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UJ1 DAYA HASIL PENDAHULUAN BEBERAPA GALUR MUTAN KEDELAI

Rivaie Ratma ¥

ABSTRAK

UJ 1 DAYA HASIL PENDAHULUAN BEBERAPA GALUR MUTAN KEDELAI . Penguji-
an daya hasil beberapa galur mutan kedelai, asal radiasi varietas Orba
dengan dosis 0,4 kGy, telah dilakukan selama musim hujan dan kemarau
1979-1982 di Muara dan Citayam, Bogor. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa galur mutan M6/40/10 memberikan hasil yang lebih tinggi daripada
kontrol pada musim kemarau 1979 maupun pada musim hujan 1979/80 di
Muara. Sedang galur mutan M6/40/8 dan M6/40/14 hanya dalam musim hujan
memberikan hasil yang lebih tinggi daripada kontrol. Hasil| biji per
plot galur mutan M6/40/10, M6/40/15, dan M6/40/44 sangat nyata lebih
tinggl daripada kontrol pada pengujian musim hujan 1981 di Citayam se-
dang kelebihan hasil pada galur mutan M6/40/26 adalah nyata. Galur mu-
tan pendek M6/40/68 memberikan hasi | lebih yang sangat nyata terhadap
kontrol dalam musim kemarau di Muara dan dalam musim hujan 1981/82 di
Citayam. Galur mutan M6/40/69 memberikan hasil yang lebih tinggi dari-
pada konfrol dalam musim kemarau 1981 di Muara.

ABSTRACT

PREMILINARY YIELD TRIAL OF SOME SOYBEAN MUTANT LINES. Some soybean
mutant lines, derived from Orba variety which was irradiated with gamma
rays at dose of about 0.4 kGy, were tested during the wet and dry
season of 1979-1982 at Muara and Citayam, Bogor. Resylts obtained show-
ed that yield potential of M6/40/10 mutant line was higher than that
of the control in both dry and wet seasons of 1979/80 at Muara.Only in
the wet season mutant lines M6/40/8 and M6/40/14 yielded more than the
control. Yields potential of mutant |ines M6/40/10, M6/40/15, and M6/
40/44 was highly significant more than that of the control in the wet
season 1981 at Citayam but the vield of the mutant line M6/40/26 was
significant. Result of the semi dwarf mutant lines M6/40/68 was super-
for than that of the control in dry season 1981 at Muara and in wet
season 1981/82 at Citayam. Mutant |ines M6/40/69 yielded more than the
control in dry season 1981 at Muara.

¥ Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN.




PENDAHULUAN

Upaya untuk memperoleh sifat agronomi tertentu dapat dilakukan
dengan seleksi. Peluang seleksi akan lebih berhasil bila tersedia ke-
ragaman genetik yang besar. Makin besar keragaman genetik makin besar
pula kesempatan untuk mencapai fujuan tersebut. Dengan demikian kera-
gaman genetik merupakan faktor utama dalam pemuliaan tanaman (1).

Pemulia dapat memperbesar keragaman genetik melalui dua cara vya-
itu : cara biasa (konvensional) dan cara bukan biasa (inkornvensional).
Kedua cara tersebut saling menunjang satu dengan yang lain (2). Cara
inkoﬁvénsional dapat ditempuh dengan radiasi dan. mutagen kimia. Cara
inkonvensional untuk memperbesar keragaman genetik telah banyak dila-
porkan (3, 4, 5, 6, 7). CONGER dkk.(8) menunjukkan bahwa cara radiasi
(gamma dan netron) dan mutagen kimia (etil metan sul fonat) dapat meng-
geser distribusi frekuensi komponen hasi| tanaman  kedelal sedemikian
rupa sehingga memungkinkan seleksi ke arah perbaikan daya hasi| jadi
lebih besar. Percobaan pada varietas Orba menunjukkan kecenderungan
yang sama untuk dua komponen hasil yaitu : polong per tanaman dan be-
rat biji per tanaman, baik radiasi hamma (9) maupun percobaan etil me-
Tan sul fonat (10).

Dalmm makalah ini disampaikan hasil uji daya hasil pendahuluan

beberapa galur mutan kedelai.

BAHAN DAN METODE

Varietas Orba berasal dari Balai Penelitian Tanaman Pangan (BPTP)
Bogor dipakai sebagai material penelitian. Benih varietas Orba sebanyak

2000 butir dengan kadar air 14% diradiasi memakai sinar gamma Coba | t-60




dengan dosis 0,4 kGy. Setelah diradiasi langsung ditanam di kebun Pu-
sat Aplikasi Isote fdan Radiasi Pasar Jumat. Pupuk urea ( 20 kg N/ha )
dan pupuk fosfat (60 kg PZOS/ha) diberikan pada waktu tanam. Jarak ta-
nam 40 cm antar barisan dan 10 cm di dalam barisan memakai 2 butir per
lubang. Penyemprotan dilakukan pada umur 10 hari setelah tanam memakai
Azodrin, dan selanjutnya pada umur 25, 40, dan 60 hari memakai Basudin,

Dosis tersebut menghasilkan 1680 tanaman yang normal dan sehat,
semuanya dipanen secara individu. Benih generasi M2 ditanam kemba | i
galur generasi M2 yang berjumlah 15 +anaman untuk tiap galur. Setiap 5
galur yang ditanam diselingi satu baris tanaman kontrol. Karena areal
tanam yang terbatas, pelaksanaan dilakukan dalam 2 tahap. Pada tahap
ke-2 dilakukan radiasi yahg sama pada benih varietas Orba seperti per-
lakuan pada tahap pertama. Dosis ini menghasilkan 315 tanaman M1 yang
normaf dan sehat. Semua tanaman dipanen secara individu. Benih generasi
M2 dari dosis ini diperlakukan sama seperti tahap pertama.

Seleksi berdasarkan jumlah polong per tanaman dan hasil biji per
dimulal pada populasi generasi M2 dan diulang pada M3. Dari perlakuan
tahap .pertama terpilih 9 tanaman yang menghasilkan sekitar 200 polong
per tanaman, sedang pada tahap ke-2 terpilih 14 +anaman yang menghasi|
kan sekitar 100 polong per tanaman. Selain dari itu terpilih apula 5
tanaman yang lebih pendek daripada tanaman kontrol. Sifat morpologi
mutan tersebut sudah mulai mantap pada generasi M4. Karena terbatasnya
bibit pada generasi tersebut maka uji daya hasil pendahuluan dilaksa -
nakan pada generasi M6.

Uji daya hasil pendahuluan 9 galur mutan kedelai vyang +terpilih

dilakukan pada akhir musim kemarau 1979 dan akhir musim hujan 1979 / 80



galur mutan ini diuji kembali di tempat yang sama. Uji daya hasil pen-
dahuluan terhadap 14 galur mutan kedelai vyang lain dilakukan pada
akhir musim hujan 1980/81 di Citayam. Sedang uji daya hasil pendahulu-
an 5 galur mutan tanaman kedelai yang lebih apendek daripada tanaman
kontrol dilakukan pada akhir musim kemarau 1981 di Muara dan akhir mu-
sim hujan di Citayam. Percoaaan ini memakai Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan 4 kali ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Tabel 1 terlihat bahwa galur mutan M6/40/10 memberikan hasil
biji per plot yang nyata lebih tinggi daripada kontrol baik pada musim
kemarau 1979 maupun pada musim hujan 1979/80 di Muara. Sedang galur
mutan M6/40/8 dan M6/40/14 hanya mampu memberikan hasil biji per plot
yang nyata lebih tinggi daripada kontrol pada musim hujan 1979 /80 di
Muara.

Pada Tabel 2 dapat diungkapkan bahwa galur mutan M6/40/10, M6/40/
15, dan M6/40/44 memberikan hasil biji per plot sangat nyata lebih
tinggi daripada kontrol pada pengujian musim kemarau 1981 di Citayam.
Sementara itu galur mutan M6/40/26 hanya memberikan hasi | biji perplot
yang nyata lebih tinggi daripada kontrol.

Tabel 3 menyajikan hasil pengujian daya hasil galur mutan yang
lebih pendek. Galur mutan M6/40/68 dapat memberikan hasi| biji perplot
yang sangat nyata lebih tinggi daripada kontrol pada musim kemarau 1981
di Muara tetapi galur mutan tersebut hanya mampu menghasilkan biji per
plot yang nyata lebih tinggi daripada kontrol pada musim hujan 1981/82

di Citayam. Sedang galur mutan M6/40/69 hanya dapat memberikan hasi |




biji per plot yang nyata lebih tinggi daripada kontrol pada musim ke-

marau 1981 di Muara.

KES IMPULAN

Dari data hasil biji per plot pada uji daya hasil péndahuluanyang
dilaksanakan pada musim kemarau' dan musim hujan tahun 1979 —‘1982 di
Muara dan Citayam dapat iiambil kesimpulan bahwa galur mutan M6/40/10
dan M6/40/68 tampaknya mempunyai harapan yang lebih baik sehingga layak
untuk diuji lebih lanjut. Galur mutan ini secara mantap dapat mengha -
silkan biji per plot yang lebih tinggi daripada kontrol d! Muara dan
Citayam. Sedang galuremutan M6/40/8, M6/40/14, M6/40/15, M6/40/26, M6/

40/44, dan M6/40/69 patut pula dipertimbangkan untuk diuji kembali,
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Tabel 2. Uji daya hasil pendahuluan beberapa galur mutan kedelai
di Citayam, Bogor (MK 1981).

- No. Kode Masil biji

MK 1981
Kg/plot Ton/ha
1 M6/40/10 8, 64%% 4,24
2. M6/40/14 5,59 2,75
T M6/40/15 7,55%% 3,71
A M6/40/16 6,28 3,08
5. M6/ 40/ 20 6,47 3,18
6. M6/40/22 5, 50 2.7
i M6/40/26 6,88% 3,38
8. M6/40/29 . 6,09 2,99
9. M6/40/3 1 6,39 3,14
10. M6/40/32 5,18 2,54
s M6/40/34 5,67 2,78
e, M6/40/42 4,99 2,45
= M6/40/44 7,12%% 3,50
14. M6/40/46 6,68 3,28
15. Kontrol 6,27 3,08

BNT 1% 0,76

5% 0,56

KK (%) 4,54

* Berbeda nyata dengan kontrol|
*¥* Berbeda sangat nyata dengan kontrol
x Ukuran plot 20,4 m ,» 3 ulangan
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